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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
  
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 
 
Pertanyaan Untuk pemimpin kesenian keling 
1. Bagaimana cerita asal usul terciptanya kesenian kesenian Keling? 
2.  Kesenian keling itu menceritakan tentang apa? 
3. Sejak tahun berapa Kesenian Keling tercipta, dan mulai berkembang lagi mulai tahun 
berapa? 
4. Kesenian Keling berfungsi sebagai apa dalam masyarakat Singgahan? 
5. Biasanya Kesenian Keling dipentaskan dalam acara apa saja? 
6. Mengapa Kesenian Keling ini bisa muncul kembali, padahal sudah lama kesenian ini 
tidak eksis? 
7. Bagaimana cara bapak mengajak para pemuda dan masyarakat untuk tetap 
melestarikan Kesenian Keling?  
8. Apakah ada perubahan bentuk penyajian dari Keling yang dahulu dengan Keling yang 
sekarang?  
9. Bagaimana bentuk pengembangan kesenian Keling? 
10. Bagaimana bentuk pementasan Kesenian Keling?  
11. Siapakah pelatih dari Kesenian Keling?  
12. Siapa saja pelaku/ pemain dalam Kesenian Keling?  
13. Biasanya kalau ada orang yang menanggap, dikenai biaya berapa?  
14. Dana yang didapat dialokasikan untuk apa saja?  
15. Apa yang bapak harapkan dari kesenian Keling ini? 
Pertanyaan untuk Pelatih kesenian keling 
1. Sejak kapan bapak menjadi pelatih Kesenian Keling? 
2. Kendala apa saja yang bapak alami ketika melatih kesenian Keling? 
Pertanyaan untuk masyarakat dusun Mojo 
1. Sejak kapan anda mengetahui bahwa Desa Singgahan ini memiliki kesenian Keling? 
2. Bagaimana anda menanggapi kesenian Keling ini? 
3. Biasanya masyarakat Desa Singgahan ini menampilkan Kesenian Keling pada saat  
acara apa? 
  
4. Apa bentuk kepedulian saudara terhadap Kesenian Keling? 
Pertanyaan untuk dinas kebudayaan, pariwisata, pemuda dan olahraga 
1. Apa bukti bahwa Kesenian ini milik Ponorogo?  
2. Berapa banyak kesenian keling yang ada di ponorogo?  
3. Apa nama grup kesenian keling yang ada di ponorogo ini?  
4. Bagaimana cara/ upaya pemerintah untuk melestarikan kesenian Keling supaya tetap 
diminati oleh masyarakat Ponorogo?  
5. Apa hasil upaya pemerintah untuk melestarikan kesenian Keling supaya tetap diminati 
oleh masyarakat Ponorogo? 
 
 
 
  
 
 
LAMPIRAN FOTO 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kucur Mojo dipercaya sebagai tempat dhanyangan Dusun Mojo 
(Doc. Santi, 2010) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pawang meminta ijin kepada dhanyangan akan melakukan pementasan kesenian Keling 
(Doc. Santi, 2010) 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Arak-arakan kesenian Keling di Dusun Mojo pada saat Idul Fitri 
(Doc. Santi, 2010) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Arak-arakan kesenian Keling di Dusun Mojo pada saat hari raya Idul Fitri 
(Doc. Santi, 2010) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Arak-arakan kesenian Keling di Dusun Mojo pada saat memperingati hari kemerdekaan RI 
(Agustusan) 
(Doc. Santi, 2010) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penari Pujangga membawa kerun 
(Doc. Santi, 2010) 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Penari Prajurit sebagai tokoh utama dalam kesenian Keling 
(Doc. Santi, 2010) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penari Putri dalam kesenian Keling 
(Doc. Santi, 2010) 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penari Emban (banyolan) dalam kesenian Keling 
(Doc. Santi, 2010) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Masyarakat sebagai penonton dalam kesenian Keling 
(Doc. Santi, 2010) 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Para penonton ikut berjoget 
(Doc. Santi, 2010) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pemusik dan penonton membaur jadi satu 
(Doc. Santi, 2010) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Makan bersama setelah arak-arakan 
(Doc. Santi, 2010) 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ibu-ibu di dapur mempersiapkan makanan 
(Doc. Santi, 2010) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penonton dan penari menari bersama 
(Doc. Santi, 2010) 
 
  
 
 
Peneliti datang ke tempat penelitian 
(Doc. Andri, 2016) 
 
 
Peneliti foto dengan sesepuh dan ketua kesenian keling 
( Doc. Andri, 2016) 
